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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 
 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan أ

 Bā' B Be ب

 Tā' T Te ث

 Śā' Ṡ es titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Hā' Ḥ ha titik di bawah ح

 Khā' Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Źal Ź zet titik di atas ذ

 Rā' R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es ش

 Syīn Sy es dan ye ش

 Şād Ṣ es titik di bawah ص

 Dād Ḍ de titik di bawah ض

 Tā' Ṭ te titik di bawah ط

 Zā' Ẓ zet titik di bawah ظ

 Ayn …„… koma terbalik (di atas)' ع

 Gayn G Ge غ

 Fā' F Ef ف
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 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Waw W We و

 Hā' H Ha ه

 Hamzah …‟… Apostrof ء

 Yā Y Ye ي

 

B. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

ديهمتعاق ّ  ditulis muta„āqqidīn 

دةّّ   ditulis „iddah ع 

C. Tā' marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis hibah هبت

 ditulis jizyah جسيت

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis ni'matullāh اللهنعمت

 ditulis zakātul-fitri زكاة الفطر

D. Vokal pendek 

  ّّ  ́   (fathah) ditulis a contoh ́ض́ر ب ditulis daraba  

   ّّ  ̧   (kasrah) ditulis i contoh ́ف´ ه̧ مditulis fahima 

     ّّ    (dammah) ditulis u contoh كج¸ب ditulis kutiba 

E. Vokal panjang: 

1. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis jāhiliyyah جاهليت

2. fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 
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 ditulis yas'ā يسعي

3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis majīd مجيد

4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 ditulis furūd فروض

F. Vokal rangkap: 

1. fathah + yā mati, ditulis ai 

ditulis bainakum 

2. fathah + wau mati, ditulis au 

ditulis qaul 

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

ditulis a'antum 

ditulis u'iddat 

ditulis la'in syakartum 

H. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

ditulis al-Qur'ān 

ditulis al-Qiyās 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l-nya 

ditulis asy-syams 

ditulis as-samā' 

I. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

 ditulis zawi al-furūd ذوى الفروض

 ditulis ahl as-sunnah اهل السنت
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“Jangan berharap segalanya terjadi seperti yang anda inginkan. 

Tetapi lebih baik berharap sesuatu terjadi sebagaimana mestinya” 

(Epictetus) 
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Sukma, Nata. 2023. Strategi Peningkatan Ekonomi Masyarakat melalui Program 

Sedekah Sampah. Skripsi Jurusan/Fakultas: Manajemen Dakwah/ Ushuluddin, 

Adab, dan Dakwah Universitas Islam Negeri KH Abdurrahman Wahid. 

Dosen Pembimbing: Hanif Ardiansyah, M.M. 

Kata Kunci : Strategi, Ekonomi Masyarakat, Sedekah Sampah 

Indonesia merupakan negara dengan jumlah umat muslim terbesar di 

dunia. Zakat, Infaq dan Shodaqoh merupakan salah satu instrumen pondasi 

Ekonomi umat Muslim. Perkembangan Zakat, Infaq dan Shodaqoh bagi Ekonomi 

umat Islam  sangat  penting, karena bisa  menjadi alternatif yang  dapat 

meningkatkan perekonomian dan terus berusaha untuk mengentaskan kemiskinan 

nasional. LAZISMU Batang merupakan lembaga amil zakat nasional yang 

terLetak di JI. KH. Wahid Hasyim No. 56 Kauman, Batang yaitu lembaga 

pengelolaan Zakat, Infaq dan Shodaqoh yang terus berdedikasi dalam 

mensejahterakan masyarakat menggunakan instrumen Zakat, Infaq dan Shodaqoh. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Strategi Peningkatan Ekonomi 

Masyarakat melalui Program Sedekah Sampah, program sedekah sampah 

merupakan inovasi dari LAZISMU Batang dalam penghimpunan dana. Adapun 

barang yang dapat disedekahkan antara lain : sampah kertas (koran, kardus, 

karton), sampah plastik (kantong plastik, botol plastik, semua barang yang 

berbahan plastik), pemilihan jenis sampah dilakukan oleh masyarakat yang akan 

menyedekahkan barang bekas/sampahnya, kemudian masyarakat menghubungi 

pihak LAZISMU Batang yang akan menjemput barang bekas/ sampah yang sudah 

dipilah tersebut. 

Penelitian ini memiliki rumusan masalah sebagai berikut: Bagaimana 

Pelaksanaan program sedekah sampah di LAZISMU Batang? Bagaimana Kendala 

program sedekah sampah di LAZISMU Batang? Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan yang 

digunakan peneliti dalam penelitian ini dengan jenis penelitian Lapangan ( field 

research ). Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam 

penelitian ini yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi merupakan. Adapun 

analisis data menggunakan wawancara, reduksi data, penyajian serta penarikan 

kesimpulan. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah pengurus 

LAZISMU Batang, muzakki program sedekah sampah, Penerima manfaat dari 

pentasyarufan hasil penghimpunan dana. 

Hasil penelitian berdasarkan observasi, wawancara dan dokumentasi yang 

peneLiti lakukan dengan para muzakki program sedekah sampah dan mustahiq 

penerima manfaat dari program pemberdayaan UMKM, dapat penulis simpulkan 

bahwa pelaksanaan program sedekah sampah sudah baik hal ini dibuktikan 

dengan setiap minggunya selalu ada muzakki yang bersedekah sampah di 

LAZISMU Batang. Serta penyaluran dana untuk meningkatkan perekonomian 

masyarakat dalam hal ini program pemberdayaan UMKM dapat dibilang berhasil, 

pernyataan itu bisa dibuktikan melalui hasil observasi peneliti kepada pelaku 

UMKM atau penerima bantuan tersebut, mengalami kenaikan pendapatan dan 

usahanya dapat berkembang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Indonesia adalah Negara yang kaya akan sumber daya alam, 

banyak perusahaan besar berdiri di Negara ini. Salah satu alasan 

perusahaan-perusahaan besar tersebut berdiri di Indonesia adalah sumber 

daya alam yang melimpah, dengan kondisi tersebut memberikan peluang 

untuk meningkatkan perekonomian di Negara ini. Namun pada 

kenyataanya permasalahan ekonomi masih menjadi persoalan yang 

belum bisa teratasi. Perekonomian merupakan penyebab masalah terbesar 

di ngeara brekembang khususnya Inodonesia, masalah ekonomi 

seringkali berdampak negatif terhadap kehidupan sosial seperti 

kemiskinan dan pengangguran, dampak negatif tersebut biasanya diikuti 

dengan tindakan kriminal. Oleh karena itu, untuk menyelesaikan masalah 

tersebut diperlukan metode yang tepat agar masalah tersebut dapat 

diselesaikan dengan baik tanpa menimbulkan masalah lain. 

Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2021 

Kabupaten Batang mengalami pertumbuhan ekonomi mencapai 4,8 

persen.
1
 Dengan data tersebut kita bisa mengetahui bahwa Kabupaten 

Batang adalah Kabupaten yang perekonomianya sudah baik, namun 

kenyataan di lapangan berbeda, banyak masyarakat di Kabupaten Batang 

kurang  mampu  yang  masih  membutuhkan  bantuan  ekonomi  dari 

 

1
Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Batang 2021 Capai 4,8% Ungguli Provinsi Jateng. 

(2022, Maret 17). Diakses pada 29 November 2022. Dari artikel: https://berita.batangkab.go.id/ 
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pemerintah. Mengutip berita dari Radar Semarang pada tanggal 23 

September 2022, sebanyak 25 desa di Kabupaten Batang masuk dalam 

kategori kemiskinan ekstrim.
2
 Ini menunjukan bahwa banyak masyarakat 

di Kabupaten Batang yang masih membutuhkan bantuan ekonomi baik 

dari pemerintah maupun lembaga kemasyarakatan lainya. 

Memaksimalkan pengelolaan zakat, infaq, dan sedekah merupakan salah 

satu strategi yang dapat dimanfaatkan untuk mengentaskan krisis 

ekonomi ini. Indonesia, Negara yang mayoritas penduduknya beragama 

Islam, memiliki peran penting dalam membantu menyelesaikan masalah 

tersebut. Beberapa lembaga yang telah berhasil menyelenggarakannya 

dengan baik, pelaksanaannya sebagian besar masih dilakukan secara 

individual atau belum direncanakan berdasarkan prinsip berjamaah dan 

belum dilakukan sesuai dengan teladan nabi Muhammad SAW.
3
 

Zakat, infaq dan sedekah tentu sudah tak asing lagi dikalangan 

umat muslim, selain sebagai ibadah umat muslim kepada Allah SWT, 

zakat, infaq dan sedekah juga bermanfaat untuk kehidupan bersosial 

karena zakat, infaq dan sedekah sesuai dengan tujuannya yaitu untuk 

memperkuat tali silaturahmi sesama umat muslim serta untuk mencapai 

keadilan sosial ekonomi. Zakat, infaq dan sedekah merupakan salah satu 

ciri dari sistem ekonomi Islam, karena didalamnya terkandung asas 

 

2
25 desa di Batang Masuk Kategori Kemiskinan Ekstrem(2022, September 23). Diakses 

pada 29 November 2022. Dari artikel: https://radarsemarang.jawapos.com/berita/jateng/ 

batang/2022/09/23/25-desa-di-batang-masuk-kategori-kemiskinan-ekstrem/ 
3
Achmad Subianto, Shadaqah, Infak, Dan Zakat sebagai Instrumen untuk Membangun 

Indonesia yang Bersih, Sehat dan Benar, (Jakarta : Yayasan.. Bermula Dari Kanan, Cet. 2, 2004), 

hlm. 7. 
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keadilan, yaitu dilakukan semua orang terutama orang yang 

berkecukupan dan sudah mencapai nisabnya. Potensi dari zakat, infaq 

dan sedekah ini sangat besar sehingga dapat digunakan untuk membantu 

mengentaskan kemiskinan yang ada di Indonesia. 

Sedekah adalah kegiatan memberikan sebagian harta kita kepada 

seseorang dengan niat dan ikhlas untuk membantu seseorang tersebut 

serta mengharap pahala dari Allah SWT, dimana jumlah dan waktunya 

tidak ditentukan oleh syariat islam dan bisa dikeluarkan kapan saja dan 

berapa saja.
4
 Sedekah tidak selalu dikeluarkan dalam bentuk materi, 

sedekah bisa meliputi tenaga, pikiran dan doa, bahkan dalam ajaran islam 

senyum juga bisa termasuk sedekah, dengan menggunakan instrumen 

zakat, infaq dan sedekah menjadikan pemerataan dan keseimbangan 

ekonomi masyarakat, sehingga masyarakat yang mempunyai harta lebih 

dapat membantu orang yang membutuhkan dan tidak menumpuk pada 

orang yang kaya saja, melainkan bisa dirasakan oleh umat muslim yang 

kurang mampu sehingga terciptanya keseimbangan ekonomi. Zakat, infaq 

dan sedekah ini adalah bentuk nyata dari empati kehidupan sosial yang 

diajarkan dalam agama Islam. 

Lembaga Amil Zakat Infaq dan Sedekah Muhammadiyah 

(LAZISMU) merupakan salah satu lembaga sosial yang peduli terhadap 

masalah ekonomi yang ada di Indonesia, awal dibentuknya LAZISMU 

adalah untuk mengupayakan peningkatan pemberdayaan ekonomi yang 

 

4
Mursyid, Mekanisme Pengumpulan Zakat, Infaq, dan Shadaqah: menurut Hukum Syara’ 

dan undang-Undang, (Yogyakarta: Magister Insania Press, 2006), hlm. 9. 
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selama ini masih belum bisa terlepas dari kemiskinan dan minimnya 

pendidikan. LAZISMU adalah lembaga amil zakat infaq dan sedekah di 

tingkat Nasional yang bertujuan untuk memberdayakan masyarakat 

dengan pendayagunaan zakat, infaq dan sedekah (ZIS) dengan produktif 

serta menghimpun dana sosial lainya biak dari lembaga, instansi, 

perusahaan maupun perorangan dan lainya. Faktor yang melatarbelakangi 

berdirinya LAZISMU adalah, di Indonesia yang masih belum bisa terlepas 

dari permasalahan ekonomi yang mengakibatkan kemiskinan, sumber daya 

manusia dan pendidikan yang masih rendah dan jika melihat Indonesia 

sebagai negara dengan umat muslim terbesar di dunia yang mana hal ini 

mempunyai potensi yang sangat besar bagi zakat, infaq dan sedekah untuk 

mengatasi permasalahan ekonomi di negara ini. Sayangnya potensi 

tersebut belum bisa dikelola dengan maksimal sehingga manfaat dari 

pengelolaan ZIS tersebut belum dirasakan secara signifikan. 

Di era sekarang ini masyarakat harus kreatif dalam mengatasi 

masalah agar tidak menimbulkan masalah lainya. Seperti yang dilakukan 

oleh LAZISMU Batang dalam upaya mengatasi masalah perekonomian di 

Indonesia yaitu dengan meluncurkan program Sedekah Sampah. Lembaga 

Amil Zakat, infaq dan sedekah Muhammadiyah (LAZISMU) Batang hadir 

di tengah masyarakat sebagai lembaga amil zakat infaq dan sedekah yang 

ada di Kabupaten Batang yang telah melakukan dan melaksanakan kinerja 

pengelolaan secara profesional dan akuntabel terbukti sejak tiga tahun 

terakhir  mendapatkan  predikat  WTP  (Wajar  Tanpa  Pengecualian). 
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LAZISMU Batang merupakan Lembaga Amil Zakat infaq dan sedekah 

muhammadiyah yang didirikan oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah serta 

dukungan dari masyarakat Muhammadiyah di Kabupaten Batang Pada 

tahun 2015. LAZISMU Batang dapat dikatakan telah mencapai hasil yang 

memuaskan dari penghimpunan dana zakat infaq dan sedekah serta dana 

lainnya yaitu pertahun mencapai kurang lebih 2 milyar Rupiah.
5
 Untuk 

mewujudkan visi misi LAZISMU Batang telah merancang dan melakukan 

sosialisasi terkait masalah fundraising/penghimpunan, pengelolaan dan 

pendistribusian dana ZIS kepada pihak-pihak terkait. LAZISMU Batang 

sendiri mempunyai program kerja yang mana program kerja tersebut 

nantinya diharapkan akan dapat membantu menyelesaikan permasalahan 

yang ada di Indonesia khususnya di Kabupaten Batang, program kerja 

tersebut dikelompokan menjadi enam yaitu, : Program Pendidikan, 

Program Ekonomi, Program Kesehatan, Program Sosial dan Kemanusiaan, 

Program Dakwah.
6 

Dengan beberapa permasalahan diatas LAZISMU Batang terus 
 

berupaya menjawab semua tantangan yang ada diantaranya inovasi baru 

dari divisi Fundraising LAZISMU Batang adalah menciptakan program 

Sedekah Sampah.Sebagai alternatif dalam pengelolaan sampah antara lain 

dengan sedekah sampah, pendekatan ini juga sangat mudah dan sederhana 

untuk digunakan karena hanya membutuhkan sejumlah kecil sumber daya 

manusia yang dilakukan dengan memilah sampah ke dalam beberapa 
 

5
Bahri, Manajer Lazismu Batang, Wawancara Pribadi, Batang, 15 Maret 2023. 

6
Irfan fambudi, Program Lazismu Batang ,(Batang : Jendela dunia berbagi: Majalah Mata 

Hati, No. 07, Juli, III, 2020), hlm. 47. 
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kategori sebelum dijual ke pengepul. Sedekah dari sampah pada dasarnya 

adalah amal yang dapat diberikan oleh semua orang, kaya atau miskin. 

Karena belum banyak yang melakukan sedekah dengan sampah, maka 

sedekah dengan sampah ini belum dipandang sebagai sedekah. Sasaran 

program ini adalah seluruh lapisan masyarakat khususnya masyarakat di 

Kab. Batang baik individu, maupun organisasi atau perusahaan.Program 

 

ini  merupakan  salah  satu  ikhtiar  LAZISMU  Batang  dalam  upaya 

 

menjawab tantangan sosial yang ada. Berangkat dari fenomena tersebut, 

maka menarik untuk peneliti dapat menganalisis dan mengamati dengan 

pendekatan lebih jauh lagi bagaimana program sedekah sampah di 

LAZISMU Batang dalam meningkatkan perekonomian masyarakat. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan diatas maka perumusan masalah pada penelitian ini 

adalah : 

1. Bagaimana pelaksanaan program Sedekah Sampah di LAZISMU Batang 

dalam meningkatkan perekonomian masyarakat? 

2. Apa saja kendala dalam pelaksanaan program Sedekah Sampah di 

LAZISMU Batang? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan program Sedekah Sampah di LAZISMU 

Batang dalam meningkatkan perekonomian masyarakat. 
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2. Untuk mengetahui Kendala dalam pelaksanaan program Sedekah Sampah 

di LAZISMU Batang. 

D. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kegunaan baik secara teoritis 

maupun praktis, diantaranya: 

1. Bagi Masyarakat, dapat menambah pengetahuan tentang Strategi 

peningkatan ekonomi masyarakat melalui program Sedekah Sampah di 

LAZISMU Batang. 

2. Bagi LAZISMU Batang dapat dijadikan sebagai sarana evaluasi atas Strategi 

peningkatan ekonomi masyarakat melalui program Sedekah Sampah di 

LAZISMU Batang. 

3. Bagi Penulis, dapat menambah wawasan mengenai Strategi peningkatan 

ekonomi masyarakat melalui program Sedekah Sampah di LAZISMU 

Batang. 

4. Bagi Akademisi, Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber 

referensi ilmu pengetahuan dan untuk menambah kepustakaan dalam 

penelitian untuk dijadikan pedoman atau pembanding dalam melakukan 

penelitian selanjutnya, serta dapat dijadikan sebagai acuan bagi peneliti 

selanjutnya. 
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E. Kajian Pustaka 

 

1. Analisis Teoritis 

 

a. Strategi 

Mengutip dari buku “Manajemen Strategik” karya Ismail Solihin, 

Strategi merupakan sarana untuk memenangkan atau mencapai suatu 

tujuan dengan memanfaatkan dan mengembangkan bakat untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan. strategi pertama kali 

digambarkan sebagai alat untuk mencapai tujuan (way to reach ends).
7
 

Strategi berasal dari kata "strategos" adalah kombinasi dari kata 

Yunani "stratos" (militer) dan "ego" (memimpin).
8
 

Menurut Sondang Siagian strategi merupakan sebuah teknik yang 

dapat digunakan untuk memanfaatkan dana, sumber daya dan tenaga 

sesuai kebutuhan lingkungan seiring dengan perubahanya.
9
 Menurut 

Marrus (2002), Strategi adalah proses penyusunan rencana jangka 

panjang yang dilakukan oleh seorang pemimpin untuk tujuan tertentu 

dan disertai dengan penyusunan metode bagaimana agar tujuan yang 

ingin dicapai dapat terwujud. Menurut Quinn (1999), strategi 

merupakan sebuah rencana yang digunakan untuk menyatukan tujuan 

utama, kebijakan, dan aksi di dalam suatu perusahaan maupun 

organisasi.
10

 

 

7
Ismail Solihin, Manajemen Strategik, (Jakarta : Penerbit Erlangga, 2012), hlm. 24. 

8
Teguh Santoso, Marketing Strategic, (Jakarta : Oriza, 2011), hlm. 12. 

9
Sondang Siagian, analisis serta perumusan kebijaksanaan dan Strategi  Organisasi, 

(Jakarta: PT.Gunung Agung, 1998) Cet.Ke-2, hlm. 17. 
10

“Hamzah, Neneng Hasanah, Abdurrahman Misno, Pemberdayaan Zakat dan Wakaf 

Mewujudkan Masyarakat Mandiri, (Yogyakarta: Bintang Pustaka Madani, 2021), hlm. 186. 
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Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa strategi 

adalah sebuah cara atau rencana yang disusun oleh para petinggi 

perusahaan atau organisasi untuk mencapai tujuan tertentu. 

b. Ekonomi Masyarakat 

 

Oikos dan nomos adalah akar dari istilah ekonomi. oikos adalah 

Rumah tangga, sedangkan nomos adalah pemerintah. berarti, ekonomi 

berfungsi sebagai alat untuk mengelola keuangan rumah tangga.
11

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), ekonomi merupakan 

kegiatan memanfaatkan uang, tenaga, waktu, dan sebagainya yang 

berharga. Menurut Muhammad Abdul Manan, Ekonomi Islam adalah 

ilmu sosial yang meliputi masalah ekonomi masyarakat dengan 

menggunakan prinsip-prinsip Islam.
12

 

Ekonomi adalah salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan sehari- 

hari dengan menggunakan sumber daya yang telah tersedia berupa 

uang, tenaga, pikiran, dan lain-lain, hal ini sesuai dengan pengertian 

yang dikemukakan di atas. Penduduk suatu desa, kota, suku, atau 

bangsa dapat disebut sebagai masyarakat baik yang hidup dalam 

kelompok besar maupun kecil.
13

 Menurut Selo Soemardjan dan 

Soelaiman Soemardi mengungkapkan bahwa masyarakat merupakan 

tempat orang-orang yang hidup bersama sehingga menghasilkan 

 

11
Gunawan Sumodiningrat, Membangun perekonomian Rakyat, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 1998), hlm. 24. 
12

Mustafa Edwin Nasution, et al., Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, (Jakarta: 

Kencana, 2006), hlm. 16. 
13

Soejono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar, ( Jakarta: Rajawali, 1990), hlm. 162. 



10 

2008), hlm. 15. 

 

 

 

 

 

 

kebudayaan.
14

 Alvin L. Betrand mendefinisikan masyarakat sebagai 

sekelompok individu yang berbagi identitas bersama dan diatur untuk 

melaksanakan semua persyaratan untuk hidup berdampingan secara 

damai.
15

 

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat peneliti simpulkan 

bahwa masyarakat merupakan kelompok orang yang hidup bersama 

baik dalam kelompok kecil maupun besar dan tinggal bersama di suatu 

tempat atau wilayah dengan melakukan interaksi dalam jangka waktu 

yang panjang. Sehingga dapat ditarik kesimpulan dari pengertian diatas 

bahwa ekonomi masyarakat merupakan suatu kegiatan yang 

menyangkut kegiatan ekonomi seperti pemanfaatan sumber daya alam, 

uang tenaga, pikiran yang dilakukan oleh kelompok masyarakat baik 

dalam lingkup kecil atau besar guna memenuhi kehidupan sehari-hari. 

c. Sedekah Sampah 

Kata sedekah berasal dari bahasa Arab yaitu shodaqoh. dikutip dari 

Al Munjid shodaqoh berarti ibadah berupa pemberian kepada sesama 

manusia dengan ikhlas tanpa meminta imbalan atau penghormatan dari 

orang lain dan hanya mengharap pahala dari Allah SWT.
16

 Sedekah 

adalah memberikan sebagian harta yang kita punya dengan ikhlas 

tanpa meminta imbalan atau pujian dari orang lain dengan niat untuk 

 

14
Ari H. Gunawan, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hlm. 14. 

15
Abdul Syani, Sosiologi dan Perubahan Masyarakat, (Bandar Lampung: Pustaka Jaya, 

1995), hlm. 84. 
16

 Muhammad Syafi‟i Masykur, Keajaiban Sedekah, (Yogyakarta: Genius Publisher, 
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1998), hlm. 74. 

 

 

 

 

 

 

mendapat ridha Allah SWT, sedekah tergolong dalam ibadah yang 

bersifat sosial karena dengan sedekah dapat membantu meringankan 

beban saudara-saudara kita yang lebih membutuhkan.
17

 Sedekah 

merupakan suatu pemberian dari seorang muslim secara sukarela 

dengan niat untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Pemberian 

sedekah dapat berupa harta benda atau tenaga yang diberikan kepada 

seseorang atau lembaga yang mengurus tentang sedekah untuk 

diberikan kepada yang membutuhkan.
18

 

Berdasarkan pengertian di atas bisa disimpulkan bahwa sedekah 

adalah merelakan sebagian harta yang kita miliki untuk diberikan 

kepada seseorang dengan niat membantu meringankan beban orang 

tersebut dan mengharap pahala dari Allah SWT. 

Sisa produk atau bahan yang tidak dimanfaatkan dan akhirnya 

dibuang dianggap sebagai sampah. Negara kita menghasilkan begitu 

banyak sampah sehingga dapat menimbulkan berbagai masalah. 

Sampah dikelompokan dalam dua macam yaitu sampah organik dan 

sampah anorganik. Sampah organik meliputi sampah dari kegiatan 

pertanian, perikanan, dan sumber lain, seperti komponen penyusun 

tumbuhan dan hewan. Sampah anorganik adalah sampah yang dapat 

didaur ulang yang berasal dari proses industri atau sumber daya alam 

 

 

 

 

17
Muhammad Muhyiddin, Keajaiban Sedekah, (Jakarta: DIVA Press 2008), hlm. 258. 

18
Rahmat Jatmika, Pengelolaan Zakat dan Aspek Hukum Islam, (Jakarta: Boantang, 
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yang tidak terbarukan seperti mineral atau minyak bumi dan dari 

proses industri lainya.
19

 

Sedekah sampah berarti memberikan dan mengikhlaskan uang 

hasil penjualan sampah yang sudah dipilah dengan niat membantu 

seseorang tanpa meminta imbalan atau pujian dari orang lain. Sedekah 

sampah merupakan sedekah yang dapat dilakukan oleh semua lapisan 

masyarakat, mulai dari masyarakat kurang mampu hingga yang 

berkecukupan. Bersedekah dengan sampah mudah dilakukan karena 

hanya perlu memilah sampah yang masih mempunyai nilai jual 

kemudian dijual ke pengepul yang kemudian uang hasil penjualan 

tersebut diserahkan ke pengurus lembaga atau badan pengelola zakat, 

infaq dan sedekah (ZIS). 

d. Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Sedekah Muhammadiyah 

LAZISMU merupakan sebuah organisasi yang didirikan pada 

tahun 2002 oleh PP. Muhammadiyah di bidang zakat, infaq, dan 

sedekah, kemudian disahkan sebagai lembaga amil zakat nasional 

berdasarkan SK No. 457/21 November 2002 oleh Menteri Agama 

Republik Indonesia. menyusul disahkannya Undang-Undang Zakat 

Nomor 23 Tahun 2011, Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014, 

dan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 333 Tahun 2015. 

Melalui Keputusan Menteri Agama RI Nomor 730 Tahun 2016 

 

 

19
 Zamiel Ahmet, Hal-hal yang Jorok dan Memjijikan di Sekitarmu, (Bukubiru: 2010), 

hlm. 2-3. 
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LAZISMU telah kembali disahkan sebagai lembaga amil zakat 

berskala nasional.
20

 

LAZISMU Batang, Merupakan lembaga amil zakat infaq dan 

sedekah yang berada di Kabupaten Batang didirikan pada tahun 2015 

oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah dan didukung masyarakat 

Muhammadiyah di Kabupaten Batang. Menjadi lembaga amil zakat, 

infaq dan sedekah yang berbakti untuk memberdayakan masyarakat 

dengan pendayagunaan Zakat, Infaq dan Sedekah (ZIS) dengan 

produktif serta menghimpun dana kedermawanan yang lainya baik dari 

lembaga instansi, perusahaan maupun perorangan dan lainnya.
21

 

Lembaga amil zakat infaq dan sedekah Muhammadiyah (LAZISMU) 

Batang telah melakukan dan melaksanakan kinerja pengelolaan secara 

profesional dan akuntabel terbukti sejak tiga tahun terakhir. LAZISMU 

Batang meraih predikat Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) dari hasil 

pemeriksaan keuangan. Dimana pemeriksaan keuangan tersebut secara 

profesional dilakukan oleh pihak resmi yaitu Kantor Akuntan Publik 

(KAP) AR. Utomo dengan menggunakan standar PSAK 109. 

LAZISMU Batang juga dapat dikatakan telah mencapai hasil yang 

memuaskan dari penghimpunan dana zakat infaq dan sedekah serta 

dana lainya yaitu per tahun bisa mencapai kurang lebih 1 Milyar 

Rupiah.
22

 

 

20
https://lazismubatang.org/latar-belakang-2/ (Diakses pada 20 Agustus 2022) 

21
 Bahri, Manajer Lazismu Batang, Wawancara Pribadi, Batang, 15 Maret 2023. 

22
https://radarpekalongan.co.id/141748/makin-dipercaya-lazismu-batang-raih-predikat- 

wtp/(Diakses pada 27 Agustus 2022, pukul 13:21). 
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e. Analisis SWOT 

Analisis SWOT adalah teknik manajemen yang dapat digunakan 

untuk mengevaluasi strategi perusahaan atau organisasi yang 

berorientasi laba dan non laba. Tujuan penerapan SWOT adalah untuk 

menawarkan arahan sehingga perusahaan maupun organisasi dapat 

mempersempit fokusnya. Analisis SWOT ini dapat digunakan sebagai 

cara untuk membandingkan ide dari berbagai sudut, baik dari segi 

kekuatan dan kelemahan maupun potensi peluang dan kesulitan di 

masa depan.
23

 Analisis SWOT adalah identifikasi metode dari berbagai 

elemen untuk membuat strategi perusahaan. Pendekatan ini didasarkan 

pada ide yang secara bersamaan dapat meminimalkan Kelemahan dan 

Ancaman sekaligus memaksimalkan Kekuatan dan Peluang. Dengan 

menyesuaikan kekuatan dan kelemahan internal, analisis SWOT 

berusaha mengungkap kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman 

penentu kinerja perusahaan. Analisis ini juga didukung oleh ide yang 

dapat meminimalkan kelemahan dan ancaman sekaligus 

memaksimalkan peluang dan kekuatan.
24

 

2. Penelitian yang Relevan 

Sebelum meneliti, penulis melakukan kajian terhadap beberapa pustaka 

ataupun karya ilmiah yang relevan baik berupa buku, jurnal, skripsi, 

 

23
Diaz Muza Tangke, Analisis Manajemen Strategi BAZNAS Kota Ambon, Jurnal 

Ekonomi dan Perbankan Syariah”, Vol. 6 No. 2 September 2020, hlm. 29. 
24

Ridwan Muchlis, Analisis SWOT Financial Technology (Fintech) Pembiayaan 

Perbankan Syariah Di Indonesia (Studi Kasus 4 Bank Syariah Di Kota Medan), At-Tawassuth, 

Vol. 2, No.2, 2018, hlm. 335 – 357. 
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laporan dan lainya yang telah diterbitkan. Dengan topik penulisan karya 

ilmiah. Sehingga penulis dapat menambah wawasan dan teori yang bisa 

digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Adapun persamaan 

dan perbedaan karya orang lain dengan penulis sebagai Berikut : 

a. Jurnal Ilmu Sosial, Vol. 12 No. 1 yang disusun oleh Laily Purnawati dan 

Olivia Indra Putri (2019), dengan judul “Strategi Pemerintah Desa 

Dalam Meningkatkan kualitas Ekonomi Masyarakat Desa Waung (Studi 

Pada Desa Waung Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung)”.
25

 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah (1) 

strategi pemerintah desa Waung dalam peningkatan kualitas ekonomi 

masyarakat melalui: a) Pembangunan sarana dan prasarana area 

persawahan desa; b) pengembangan industri kecil menengah; c)bantuan 

bibit dan pakan fermentasi hewan ternak. (2) Inovasi yang dilakukan 

pemerintah desa Waung untuk meningkatkan kualitas ekonomi 

masyarakat antara lain: a) Pembangunan wisata baru di desa Waung 

Kecamatan Boyolangu meliputi: Wisata pertanian belimbing organik dan 

wisata tambak pemancingan ikan; b) sosialisasi pembuatan tanaman 

hidroponik. Adapun persamaan dengan penelitian terdahulu adalah 

sama-sama membahas strategi peningkatan ekonomi masyarakat, 

perbedaan dengan penelitian terdahulu yaitu, peningkatan ekonomi 

masyarakat dilakukan oleh pemerintah melalui pembangunan sarana 
 

25
Laily Purnawati dan Olivia Indra Putri, dengan judul “Strategi Pemerintah Desa 

Dalam Meningkatkan kualitas Ekonomi Masyarakat Desa Waung (Studi Pada Desa Waung 

Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung,Vol .12, No 1, 2019 
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dan prasarana, pengembangan industri kecil menengah serta bantuan 

bibit dan pakan fermentasi hewan ternak. 

b. Journal Of Institution And Sharia Finance Vol.3 No.1 tahun 2020 yang 

berjudul “Strategi Pemerintah Dalam Upaya Meningkatkan Ekonomi 

Masyarakat Di Kecamatan Bara Kota Palopo”.
26

 Yang disusun oleh 

Mahadin Shaleh dan Muhammad Hafid Fadilah. Penelitian ini 

menggunakan metode field research dan library research dengan 

pendekatan kualitatif, bertujuan untuk : a) mengetahui dan menganalisis 

kondisi ekonomi dan sosial, b) mengetahui strategi pemerintah dalam 

meningkatkan pemberdayaan masyarakat di Kecamatan Bara, c) 

mengetahui dan menganalisis dampak pemberdayaan pemerintah 

terhadap peningkatan ekonomi. Persamaan dengan penelitian terdahulu 

yaitu sama-sama membahas tentang strategi peningkatan ekonomi. 

perbedaanya adalah pada penelitian terdahulu peningkatan ekonomi 

dilakukan oleh Pemerintah sedangkan pada penelitian ini peningkatan 

ekonomi dilakukan oleh Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Sedekah 

Muhammadiyah melalui program Sedekah Sampah. 

c. Skripsi dengan judul “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program 

Sedekah BABE di Wilayah Rw 014 Kelurahan Bojong Rawalumbu Kota 

Bekasi”.
27

 Disusun oleh Hizrian Irfan Dharmawan (2021). Penelitian 

 

26
Mahadin Shaleh dan Muhammad Hafid Fadilah, dengan judul “Strategi Pemerintah 

Dalam Upaya Meningkatkan Ekonomi Masyarakat Di Kecamatan Bara Kota Palopo,Vol .3, No 1, 

2020. 
27

Irfan Hizrian Dharmawan, “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Sedekah 

BABE di Wilayah Rw 014 Kelurahan Bojong Rawalumbu Kota Bekasi”, dalam Skripsi, UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021. 
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ini menggunakan metode penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi, maksud dari penelitian 

ini adalah untuk menjelaskan bagaimana pemberdayaan masyarakat 

dilakukan melalui program sedekah BABE. Hasil dari penelitian ini 

menunjukan pemberdayaan masyarakat melalui program Sedekah 

BABE dan daur ulang telah memberikan manfaat dan merubah cara 

pandang masyarakat terhadap barang bekas. Persamaan pada penelitian 

terdahulu adalah sama-sama membahas tentang sedekah sampah. 

Perbedaan pada penelitian terdahulu adalah pada penelitian terdahulu 

sampah tidak hanya dipilah lalu dijual ke pengepul tetapi juga barang 

bekas yang masih bisa didaur ulang atau digunakan kembali. kemudian 

program ini dilakukan oleh warga RW 014, Kelurahan Bojong 

Rawalumbu, Kota Bekasi. Sedangkan pada penelitian imi sampah yang 

disedekahkan langsung dijual kepada pengepul yang nantinya uang 

hasil penjualan akan digunakan untuk membantu masyarakat yang 

membutuhkan khususnya masyarakat Kabupaten Batang dan program 

ini dilakukan dan dikelola oleh lembaga Amil zakat (LAZISMU 

Batang). 

d. Skripsi yang berjudul “Partisipasi Masyarakat Melalui Program 

Sedekah Sampah di Pengajian Putri Yayasan Majelis Ta’lim At-Taqwa 

Ngaliyan Indah Semarang”.
28
 Disusun oleh Ziyadatul Muhibbah 

(2018). Metode penelitian yang digunakan ialah metode penelitian 
 

28
Muhibbah Ziyadatul, “Partisipasi Masyarakat Melalui Program Sedekah Sampah di 

Pengajian Putri Yayasan Majelis Ta’lim At-Taqwa Ngaliyan Indah Semarang”, dalam Skripsi, 

UIN Walisongo Semarang, 2018. 
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3.  Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

kualitatif, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses 

pemberdayaan masyarakat melalui program Sedekah Sampah di 

Pengajian Putri Yayasan Majlis Ta‟lim At-Taqwa Ngaliyan Indah 

Semarang. Hasil dari penelitian ini menunjukan sedekah sampah yang 

dilakukan oleh warga RW III di lingkungan Majelis Ta‟lim At-Taqwa 

Ngaliyan Indah Semarang dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu 

pengumpulan, penjualan, dan penyaluran dana. Persamaan dengan 

penelitian terdahulu yaitu sama-sama membahas terkait sedekah 

sampah serta cara pengumpulan dan penyaluran hasil penjualan sampah 

tersebut. Perbedaan pada penelitian terdahulu yaitu penelitian terdahulu 

berfokus pada partisipasi masyarakat setempat untuk menjalankan 

program sedekah sampah, sedangkan pada penelitian ini fokus pada 

strategi peningkatan ekonomi. Penelitian terdahulu melakukan 

penelitian di Majlis Ta‟lim At-Taqwa Ngaliyan Indah Semarang, 

sedangkan penelitian ini dilakukan di Lembaga Amil Zakat, Infaq dan 

Sedekah Muhammadiyah (LAZISMU) Batang. 

LAZISMU Batang sebagai Lembaga Amil zakat, infaq dan 

sedekah yang bergerak di bidang pemberdayaan masyarakat tentunya 

peduli terhadap kondisi perekonomian masyarakat yang ada di Kabupaten 

Batang. Untuk itu LAZISMU Batang terus berinovasi menciptakan 

program-program yang dapat membantu meningkatkan perekonomian di 

Kabupaten Batang, salah satu program yang ada di LAZISMU Batang 
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adalah program Sedekah Sampah. Program sedekah sampah sendiri 

diinisiasi oleh divisi fundraising LAZISMU Batang, program ini adalah 

program yang mencakup semua lapisan masyarakat di Kabupaten Batang. 

Pasalnya program sedekah sampah dapat dilakukan oleh semua kalangan 

mulai dari masyarakat yang kaya sampai masyarakat kurang mampu. 

Program sedekah sampah merupakan strategi LAZISMU Batang 

dalam meningkatkan perekonomian di Kabupaten Batang. Pelaksanaan 

program ini cukup mudah karena hanya perlu memilah sampah yang masih 

dapat dijual kemudian dijual ke pengepul lalu uang hasil dari penjualan 

tersebut akan masuk ke LAZISMU Batang sebagai pemasukan dana 

sedekah. Kemudian dana hasil dari sedekah sampah ini nantinya akan 

dipergunakan untuk menjalankan program-program lainya, mulai dari 

pendidikan, ekonomi, sosial dan lainya. 

Dalam penelitian ini untuk menganalisa strategi peningkatan 

ekonomi masyarakat yaitu menggunakan analisis SWOT. Dengan 

menggunakan analisis SWOT diharapkan akan dapat memberikan analisis 

yang lebih mendalam karena dalam analisis SWOT sendiri berisi tentang 

Strength (kekuatan) Weakness (kelemahan) Opportunities (peluang) dan 

Threats (ancaman). Dengan konsep tersebut sangat cocok digunakan untuk 

menganalisa Strategi Peningkatan ekonomi masyarakat melalui program 

sedekah sampah. 



20 
 

 

Pelaksanaan Program Sedekah 

Sampah LAZISMU Batang 

Analisis SWOT 

Peningkatan Ekonomi Masyarakat 

Kabupaten Batang 

THREATS OPPORTUNITIES WEAKNESS STRENGHTS 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar Bagan 1.1 Kerangka Berpikir 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan atau 

(Field Research). Field Research merupakan jenis penelitian yang 

teknik pengumpulan datanya diperoleh langsung dari lapangan atau di 

dalam masyarakat sebagai tempat penelitian, sehingga jenis penelitian 

ini juga disebut sebagai penelitian lapangan.
29

 Menggunakan metode 

 

29
Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 

2012), hlm. 21 

Strategi Peningkatan Ekonomi 

Melalui Program Sedekah Sampah 
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penelitian kualitatif, ialah model penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata, lisan atau narasi tertulis tentang sesuatu yang 

diamati.
30

 Digunakan pada penelitian ini karena pencarianya 

dibutuhkan sebuah makna, konsep, gejala, karakteristik. Dengan 

metode penelitian kualitatif diyakini dapat memberi kualitas bukan 

kuantitas.
31

 Dengan kata lain penelitian kualitatif deskriptif ini 

bertujuan untuk memperoleh informasi terkait dengan Strategi 

Peningkatan Ekonomi Masyarakat melalui Program Sedekah Sampah 

di LAZISMU Batang. 

2. Sumber Data Penelitian 

 

a. Sumber Data Primer 

 

Merupakan data yang bersumber yang didapat secara langsung 

oleh penulis dari Narasumber/subjek penelitian dalam hal ini 

penulis memperoleh data dari wawancara kepada direktur 

Eksekutif LAZISMU Batang, Manajer divisi Fundraising 

LAZISMU Batang dan juga para muzakki yang bersedekah 

(sedekah sampah). 

b. Sumber Data Sekunder 

 

Merupakan Sumber data yang didapat melalui kepustakaan. 

Berupa dokumen, buku, jurnal, serta berbagai informasi terkait 

Strategi  Peningkatan  Ekonomi  Masyarakat  melalui  Program 

 

30
M.Burhan, Penelitian komunikatif komunikasi, ekonomi, kebijakan publik, dan ilmu 

sosial lainnya, (Jakarta: Kencana Prenada media Group, 2017), hlm. 107. 
31

Mardawan , Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar Dan Analisis data dalam 

Prespektif Kualitatif, (Sleman: CV Budi Utama, 2020), hlm. 8. 
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Sedekah Sampah di LAZISMU Batang. Sumber data ini 

merupakan sumber data sekunder yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

3. Metode Pengumpulan Data 

 

Ketika menyusun penelitian sangat penting untuk 

mengumpulkan data agar mendapat hasil yang diharapkan dan relevan 

dengan kegunaannya. Maka diperlukan tiga metode untuk 

mengumpulkan data pada penelitian penulis yaitu: 

a. Metode Observasi 

 

Observasi merupakan teknik mengumpulkan data seseorang 

dalam mengamati sesuatu dengan pengamatan secara langsung 

dengan menggunakan indera mata terhadap gejala-gejala yang akan 

diteliti. Penulis melakukan observasi dengan datang langsung ke 

LAZISMU Batang untuk mendapatkan data atau informasi secara 

tepat dan akuntabel. 

b. Interview / wawancara 

Interview/ wawancara merupakan pengumpulan data dengan 

cara tanya jawab yang dilakukan secara mendalam dengan 

perbincangan yang dilaksanakan kedua pihak dengan misi 

tertentu.
32

 Dalam penelitian ini penulis langsung berkesempatan 

mewawancarai Pengurus LAZISMU Batang, Muzakki dan 

Mustahiq dari LAZISMU Batang. 

 

32
 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 

2014), cet Ke-11, hlm. 135. 
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Press, 2000), hlm. 102. 

 

 

 

 

 

 

c. Metode Dokumentasi 

 

Metode dokumentasi merupakan salah satu metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian untuk mencari 

data historis. Informasi dapat diperoleh dari lembaga maupun 

perorangan berupa catatan penting.
33

 Pengambilan gambar yang 

dilakukan oleh peneliti merupakan salah satu bukti dokumentasi 

agar mampu memperkuat hasil penelitian. 

Pemanfaatan dokumen bukan hanya menjadi pelengkap 

penelitian kualitatif namun merupakan perkara yang tidak bisa 

terpisahkan dalam mengumpulkan data pada metodologi penelitian 

kualitatif. Musein Umar mendefinisikan dokumentasi sebagai teknik 

untuk mengumpulkan pengetahuan dari sumber tertulis dan makalah, 

seperti buku, majalah, peraturan, risalah rapat, catatan harian, dll.
34

 

4. Teknik Analisis Data 

 

Pada Penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif, 

yaitu metode analisis yang digunakan penulis untuk menganalisa 

terlebih dahulu dengan berpedoman pada sumber-sumber yang 

tertulis. Jika tanggapan narasumber yang diwawancarai dianggap 

kurang memuaskan setelah analisis, peneliti akan menambah 

pertanyaan sampai titik tertentu dan memperoleh data yang dapat 

dipercaya. 
 

33
 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada media Group), hlm. 

153. 
34

 Musein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: Rajawali 
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Menurut Miles dan Huberman, tindakan dalam analisis data harus 

dilakukan dengan maksimal agar hasilnya dapat dipahami. Ada tiga 

langkah untuk menganalisis data: reduksi data, penyajian data, dan 

verifikasi data. 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

 

Mereduksi data adalah tindakan memilih hal pokok dan 

merangkum serta dengan menekankan pada hal yang penting.
35

 

Dengan mencari tema dan membuang yang tidak perlu, dengan ini 

data yang direduksi dapat memberikan gambaran yang jelas 

sehingga dapat mempermudah peneliti dalam pengumpulan data. 

Data yang dibutuhkan, berupa observasi, dokumentasi dan 

wawancara. 

b. Penyajian Data ( Data Display) 

 

Menurut Miles dan Huberman dalam penelitian kualitatif sering 

menggunakan Naratif teks untuk menyajikan datanya. Melalui 

penyajian tersebut maka data menjadi terstruktur dalam pola 

hubungan dan menjadi mudah di pahami.
36

 

c. Verifikasi (Conclusion Drawing) 

 

Dalam analisis data kualitatif di tahap Verifikasi/Conclusion 

Drawing adalah mencari kesimpulan dari verifikasi. Menurut 

Miles dan Huberman tahap ini merupakan tahap terakhir pada 

 

35
Masri Singarimbun, Sofian Efendi, Metodologi Penelitian Survey, (Jakarta: LP3ES, 

2011), hlm. 125. 
36

Andi Prastowo, Metode Penelitaian Kualitatif dalam Prespektif Rancangan Penelitaian, 
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penyajian data. temuan studi asli bersifat sementara dan tidak akan 

berubah jika tidak ada bukti kuat, tetapi jika kesimpulan asli 

didukung oleh bukti yang valid dan konsisten, maka kesimpulan 

awal dapat dikatakan kredibel.
37

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

37
 Sugiono, Metode penelitian pendidikan, (Cet. V; Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 345. 
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G. Sistematika Penulisan 

 

Sistematika penulisan yang diaplikasikan pada penulisan ini tersusun dari 

lima bagian yaitu: 

Bab I adalah Pendahuluan. Pembahasan pada Bab ini meliput Latar 

Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kajian Pustaka, 

Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

Bab II adalah Landasan teori. Pembahasan pada Bab ini meliputi Teori 

Strategi, Pengertian Ekonomi Masyarakat, Pengertian Sedekah Sampah, 

Lembaga Amil Zakat Infaq dan Sedekah, dan analisis SWOT 

Bab III adalah Temuan Penelitian. Pembahasan Bab ini meliputi 

Gambaran umum LAZISMU Batang, yang mencakup Visi, Misi, Tujuan 

Pendirian Organisasi, Struktur Lembaga, dan Program LAZISMU Batang, 

Serta pelaksanaan dan kendala pada peningkatan ekonomi masyarakat melalui 

program sedekah sampah di LAZISMU Batang. 

Bab IV adalah Analisis. Pembahasan Bab ini meliputi Analisis strategi 

peningkatan ekonomi masyarakat melalui program sedekah sampah di 

LAZISMU Batang, serta kendala dalam peningkatan ekonomi masyarakat 

Melalui Program Sedekah Sampah di LAZISMU Batang. 

Bab V adalah Penutup. Pembahasan Bab ini mencakup bagian terakhir 

pokok penting pembahasan meliputi saran dan kesimpulan. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan dengan cara 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi 

mengenai Strategi Peningkatan Ekonomi Masyarakat melalui Program 

Sedekah Sampah di LAZISMU Batang, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Secara umum pelaksanaan program Sedekah Sampah yang dilaksanakan 

oleh tim dari LAZISMU Batang sudah baik, hal ini dibuktikan dengan 

setiap minggunya pasti ada muzakki yang bersedekah sampah ke 

LAZISMU Batang. Namun masih perlu adanya peningkatan dalam 

sosialisasi terhadap masyarakat serta menambah akomodasi baik tempat 

penampungan sampah maupun alat transportasi. Melihat peluang dan 

manfaat yang bisa diambil dari sedekah sampah ini cukup besar. Strategi 

peningkatan ekonomi masyarakat melalui program sedekah sampah di 

LAZISMU Batang disalurkan melalui salah satunya yaitu program 

pemberdayaan UMKM. 

2. Dalam pelaksanaan program sedekah sampah di LAZISMU Batang 

terdapat faktor pendukung dan faktor penghambat baik dari internal 

maupun eksternal, diantaranya : 

a. Faktor pendukung dalam pelaksanaan program sedekah sampah di 

LAZISMU Batang yaitu, pelayanan yang baik, masih banyak sampah 
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yang belum dikelola dengan baik oleh masyarakat, pengelolaan 

sampah dapat menjadi berkah bagi masyarakat, masih sedikit lembaga 

ZIS lain yang membuat program sedekah sampah. 

b. Faktor penghambat dalam program sedekah sampah di LAZISMU 

Batang yaitu, kurangnya sosialisasi dari LAZISMU Batang tentang 

program sedekah sampah, minimnya akomodasi, keterbatasan petugas, 

kurangnya kesadaran masyarakat terhadap program sedekah sampah. 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan pembahasan di atas, dengan demikian penulis akan 

mengemukakan saran-saran yang mungkin bermanfaat. Sehingga dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi pihak terkait. Adapun usulan 

terkait saran yang dapat penulis berikan antara lain yaitu : 

1. Kepada pihak LAZISMU Batang agar dapat menambah akomodasi 

berupa tempat penampungan sampah maupun alat transportasi dan 

menambah petugas sesuai kebutuhan serta meningkatkan sosialisasi 

dalam program sedekah sampah. Hal ini agar masyarakat mengetahui 

tentang adanya program sedekah sampah sehingga dapat 

memaksimalkan peluang dan manfaat dari program sedekah sampah. 

2. Bagi Pemerintah Daerah, agar lebih memperhatikan permasalahan 

ekonomi serta sampah. Pemerintah daerah dapat memberikan sosialisai 

terhadap pentingnya menjaga lingkungan serta menambah tempat 

sampah di berbagai tempat umum. 
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